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ABSTRACT

This study uses data from transportation sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2022—-2024 period to analyze the effect of corporate governance, audit,
and cost management on economic competitiveness, measured by Return on Assets (ROA).
The study applies a quantitative approach using multiple linear regression with a sample
of 24 companies and 72 observations. The results show that corporate governance has no
significant effect, indicating that its implementation is still formal. Audit has a positive and
significant effect, suggesting that audit improves transparency and trust. Cost management
has a significant negative effect, indicating that inefficient cost management reduces
competitiveness. Simultaneously, all variables have a significant effect with a coefficient of
determination of 23.1%, meaning part of competitiveness is explained by the model while
the rest is influenced by other factors. This study highlights the importance of audit quality
and cost efficiency, as well as the need to optimize corporate governance.
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ABSTRAK

Studi ini memakai data perusahaan sektor transportasi yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia pada periode 20222024 guna menelaah pengaruh corporate governance, audit,
dan manajemen biaya terhadap daya saing ekonomi perusahaan yang diukur melalui
Return on Assets (ROA). Pendekatan yang diterapkan ialah pendekatan kuantitatif dengan
analisis regresi linier berganda, dengan sampel 24 perusahaan dan 72 data observasi.
Temuan studi menunjukkan bahwasannya corporate governance tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan, sehingga penerapannya masih cenderung diposisikan sebagai
formalitas. Audit menunjukkan pengaruh positif serta signifikan yang mengindikasikan
bahwasannya audit meningkatkan transparansi serta kepercayaan. Manajemen biaya
berpengaruh signifikan dengan arah negatif yang menunjukkan bahwasannya pengelolaan
biaya yang tidak efisien menurunkan daya saing. Seluruh variabel secara simultan
memberi pengaruh signifikan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 23,1%, yang
berarti sebagian variasi daya saing dapat dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya

3162



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 15, Nomor 2, Mei 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i2.2251

dipengaruhi oleh variabel lain. Studi ini menegaskan pentingnya kualitas audit dan
efisiensi biaya, serta perlunya optimalisasi corporate governance agar lebih efektif.

Kata Kunci: Corporate Governance, Audit, Manajemen Biaya, Daya Saing Ekonomi

PENDAHULUAN

Daya saing ekonomi perusahaan menjadi elemen krusial dalam menghadapi
persaingan global yang semakin ketat. Perusahaan tidak hanya dituntut menghasilkan
produk atau jasa yang berkualitas, tetapi juga harus mampu mengelola tata kelola
perusahaan, audit, dan biaya secara efektif.

Corporate governance yang baik memberikan kerangka kerja untuk meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan investor. Audit berperan sebagai mekanisme
pengawasan independen yang memastikan keandalan laporan keuangan. Sementara itu,
manajemen biaya yang efisien memungkinkan perusahaan menciptakan harga yang
kompetitif dan meningkatkan profitabilitas.

Fenomena yang terjadi pada perusahaan transportasi menunjukkan adanya tekanan
biaya operasional dan ketidakpastian ekonomi. Hal ini menyebabkan pentingnya
pengelolaan corporate governance, audit, dan biaya dalam meningkatkan daya saing.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh corporate governance,
audit, dan manajemen biaya terhadap daya saing ekonomi perusahaan baik secara parsial
maupun simultan.

TINJAUAN PUSTAKA

Daya saing ekonomi perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan keunggulan di pasar melalui efisiensi, inovasi, dan strategi yang tepat.

Corporate governance merupakan sistem yang mengatur hubungan antara
manajemen dan pemilik perusahaan untuk menciptakan transparansi dan akuntabilitas.
Audit berfungsi sebagai alat pengawasan independen untuk meningkatkan kredibilitas
laporan keuangan. Manajemen biaya merupakan proses pengendalian biaya untuk
mencapai efisiensi operasional.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa audit dan efisiensi biaya berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan, sementara corporate governance tidak selalu memberikan
dampak signifikan apabila tidak diterapkan secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif dan verifikatif yang bertujuan untuk menguji serta menjelaskan pengaruh
variabel corporate governance, audit, dan manajemen biaya terhadap daya saing ekonomi
perusahaan secara empiris. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan
gambaran yang terukur dan objektif mengenai hubungan antar variabel melalui analisis
statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan, laporan audit, serta laporan corporate governance
perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2022-2024.
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Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan sektor transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh sebanyak 24
perusahaan dengan total 72 observasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode
dokumentasi dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengolah data yang relevan dari
sumber resmi perusahaan.

Dalam penelitian ini, variabel dependen yaitu daya saing ekonomi perusahaan diukur
menggunakan Return on Assets (ROA), sedangkan variabel independen meliputi corporate
governance yang diproksikan melalui komposisi komisaris independen, audit yang diukur
berdasarkan opini audit, serta manajemen biaya yang diproksikan dengan Cost Efficiency
Ratio (CER).

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari
analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data penelitian, kemudian
dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas,
dan uji heteroskedastisitas guna memastikan kelayakan model regresi yang digunakan.
Setelah itu, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji t untuk melihat pengaruh masing-masing variabel secara
parsial dan uji F untuk mengetahui pengaruh secara simultan, serta dilengkapi dengan
analisis koefisien determinasi untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen dalam model penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menguraikan hasil pengolahan data penelitian serta pembahasan yang
berkaitan dengan pengaruh corporate governance, audit, dan manajemen biaya terhadap
daya saing ekonomi perusahaan. Analisis dilakukan melalui statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, dan pengujian hipotesis, yang selanjutnya diinterpretasikan sesuai dengan tujuan
penelitian.

Descriptive Stafistics

N Mmomum Maumum Mean  Std. Deviation
Corporate governance [ 03 Al 3604 07533
Audit [ 0 1 96 201
Manajemen Biaya [ 03 346 16628 95230
Daya Saing Ekonot n -1.35 407 3344 78886
Perusahaan
Valid N (listwise) [

Gambar 1. Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah data observasi dalam
penelitian ini sebanyak 72. Variabel corporate governance memiliki nilai rata-rata sebesar
0,3604 dengan standar deviasi 0,07533, yang mengindikasikan bahwa tingkat penerapan
corporate governance relatif stabil. Secara teoritis, corporate governance yang baik
seharusnya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas (Claessens & Yurtoglu, 2013),
namun hasil ini menunjukkan bahwa penerapannya masih cenderung homogen dan belum
menjadi keunggulan kompetitif.

3164



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 15, Nomor 2, Mei 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i2.2251

Variabel audit memiliki nilai rata-rata sebesar 0,96 yang menunjukkan bahwa
sebagian besar perusahaan telah diaudit. Hal ini mencerminkan tingkat kepatuhan yang
tinggi serta mendukung teori bahwa audit meningkatkan kredibilitas laporan keuangan
(Pratiwi et al., 2019).

Variabel manajemen biaya menunjukkan variasi yang cukup tinggi dengan standar
deviasi 0,95230, yang menandakan adanya perbedaan efisiensi biaya antar perusahaan.
Secara teori, efisiensi biaya sangat penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif (Ho,
2005).

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Unstandardized 246 72 000 674 72 000

Residual

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti data
tidak berdistribusi normal secara statistik. Namun, dengan jumlah sampel yang cukup
besar (n=72), berdasarkan Teorema Limit Tengah, distribusi data dapat dianggap
mendekati normal sehingga model regresi tetap layak digunakan.

Coelliclenty*

Standardize
Unstandardszed d Collinearity
Coolficients Coelficients Statiatics
Loleranc

 Model B St Error Beta ! Sig. ¢ VIi

I (Constant) | 937 670 2490 00s
( arpornie AR} 1116 ({AR) 496 6r) 0s5s 1048

Governance
audit 1.605 421 409 3816 000 041 1063
Manuemen 199 ORY 240 .2.23) 09 0316 |.064
B

Gambar 3. Hasil Uji Mulitkolineritas

Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai tolerance di atas 0,10
dan VIF di bawah 10. Hal ini menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas. Secara
teoritis, kondisi ini menandakan bahwa setiap variabel independen memberikan kontribusi
yang berbeda dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2016).

——

Standardized Residual

oe008 200000

Stencarcized Predicted Value

Gambar 4. Hasil Heteroskedastisitas
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Hasil scatterplot menunjukkan adanya pola tertentu, yang mengindikasikan adanya
gejala heteroskedastisitas. Secara teoritis, hal ini dapat memengaruhi keakuratan model,
namun model masih dapat digunakan dengan pertimbangan tertentu.

ANOVA?
Sum ol
Model Squares di Mean Square I Sig
Regression 11,633 3 3.878 8.100 000"
Residual 32.550 68 479
Tomwl 44.183 71

Gambar 5. Hasil Uji Simultan (f)

Nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti corporate governance, audit, dan
manajemen biaya secara simultan berpengaruh signifikan terhadap daya saing ekonomi
perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori bahwa kombinasi tata kelola, audit, dan efisiensi
biaya memengaruhi kinerja perusahaan.

Coefficienty?
Unstandardized  Standardized
Coefficients  Coeflicients
e Model B__Std. Emor Beta_ ! Sig
| (Constant) 1.937 670 2.890 005
Corporate 553 1.116 053 496 622
Governance
Audit 1.605 421 400 1816 000
Manajemen -.199 089 <240  .2.23) 029

Biava

Gambar 6. Hasil Uji Parsial

Berdasarkan Hasil pengujian menunjukkan bahwa corporate governance tidak
berpengaruh signifikan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,622 (> 0,05). Sebaliknya, audit
berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang
menunjukkan bahwa audit mampu meningkatkan transparansi dan kepercayaan. Sementara
itu, manajemen biaya berpengaruh signifikan dengan arah negatif, ditunjukkan oleh nilai
signifikansi 0,029 (< 0,05), yang berarti pengelolaan biaya yang tidak efisien dapat
menurunkan daya saing perusahaan.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 S132 263 231 69187 1.658

Gambar 7. Koefisien Determinasi

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,231 menunjukkan bahwa 23,1% variasi daya
saing ekonomi dapat dijelaskan oleh wvariabel penelitian, sedangkan sisanya 76,9%
dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat variabel lain
seperti inovasi dan kondisi pasar yang memengaruhi daya saing (Porter, 1985).

PEMBAHASAN

Pengaruh Corporate Governance terhadap Daya Saing Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate governance tidak berpengaruh
signifikan terhadap daya saing ekonomi perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapannya masih bersifat formalitas dan belum mampu memberikan kontribusi nyata
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terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya serta didukung oleh teori agensi yang menyatakan bahwa mekanisme

pengawasan yang tidak optimal belum mampu mengurangi konflik kepentingan secara
efektif.

Pengaruh Audit terhadap Daya Saing Ekonomi

Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing ekonomi perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa audit mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta
kepercayaan investor dan stakeholder. Dengan meningkatnya kepercayaan tersebut,
perusahaan memiliki peluang lebih besar dalam memperkuat posisi kompetitifnya di pasar.

Pengaruh Manajemen Biaya terhadap Daya Saing Ekonomi

Manajemen biaya berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap daya saing
ekonomi perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakefisienan biaya dapat
menurunkan profitabilitas dan melemahkan daya saing perusahaan. Oleh karena itu,
efisiensi biaya menjadi faktor penting dalam meningkatkan keunggulan kompetitif,
khususnya pada sektor dengan biaya operasional tinggi.

PENUTUP

Kesimpulan

Corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap daya saing ekonomi
perusahaan. Audit berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan manajemen biaya
berpengaruh negatif dan signifikan. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh
signifikan terhadap daya saing ekonomi perusahaan.

Saran

Perusahaan disarankan meningkatkan kualitas audit dan efisiensi biaya, serta
mengoptimalkan penerapan corporate governance agar lebih efektif. Peneliti selanjutnya
dapat menambahkan variabel lain dan memperluas periode penelitian.
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